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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita di Sektor UKM 

terhadap Pendapatan Masyarakat di Kota Bukittinggi dengan melakukan uji Regresi 

Berganda maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Variabel yang signifikan terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Wanita batu Bata adalah 

Umur . Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien. Apabila nilai signifikan < tingkat 

kesalahan maka Ha diterima Ho ditolak, sehingga dapat diintrepretasikan bahwa 

secara parsial ada pengaruh signifikan Umur terhadap Pendapatan Tenaga Kerja 

Wanita Batu Bata di Kota Bukittinggi. Diketahui nilai koefisien variabel umur 

adalah -5.07 sedangkan nilai probabilitynya sebesar 0.0703. 

b. Variabel yang signifikan terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Wanita batu Bata adalah 

Jumlah Tanggungan . Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien. Apabila nilai 

signifikan < tingkat kesalahan maka Ha diterima Ho ditolak, sehingga dapat 

diintrepretasikan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan Jumlah Tanggungan 

terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Batu Bata di Kota Bukittinggi. Diketahui 

nilai koefisien variabel Jumlah Tanggungan adalah 6.41 sedangkan nilai 

probabilitynya sebesar 0.0722. 

c. Variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja wanita 

batu bata adalah Jam Kerja. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien. Apabila nilai 

signifikan < tingkat kesalahan maka Ha ditolak Ho diterima, sehingga dapat 

diintrepretasikan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan jam kerja 
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terhadap pendapatan tenaga kerja batu bata di Kota Bukittinggi. Diketahui nilai 

koefisien variabel Jam Kerja adalah 19.99 sedangkan nilai probabilitynya adalah Jam 

Kerja sebesar 0.03. 

d. Variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja wanita 

batu bata adalah Pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien. Apabila nilai 

signifikan < tingkat kesalahan maka Ha ditolak Ho diterima, sehingga dapat 

diintrepretasikan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan pendidikan 

terhadap pendapatan tenaga kerja batu bata di Kota Bukittinggi. Diketahui nilai 

koefisien variabel pendidikan adalah 5.06 sedangkan nilai probabilitynya adalah 

Pendidikan sebesar 0.02 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, beberapa saran perlu diberikan untuk 

meningkatkan Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Batu Bata di Kota Bukittinggi melalui 

variabel Umur, Jumlah Tanggungan, Jam Kerja dan Pendidikan antara lain : 

a. Dengan melihat bahwa Umur berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Batu Bata di Kota Bukittinggi. Maka sebaiknya  

pemerintah dapat memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja wanita batu bata yang 

konstan, sehingga tidak terjadi kesenjangan pendapatan antar tenaga kerja batu bata 

di Kota Bukittinggi. 

b. Variabel Jumlah Tanggungan, diharapkan kepada pemerintah Kota Bukittinggi lebih 

meningkatkan lagi pertumbuhan penduduk. 

c. Variabel Jam Kerja, mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap 

pendapatan tenaga kerja batu bata. Diharapkan kepada seluruh pemilik UKM batu 
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bata yang ada di Kota Bukittinggi agar dapat memperhatikan jam kerja untuk seluruh 

tenaga kerja.  

d. Sedangkan dari variabel Pendidikan, mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan tenaga kerja wanita batu bata di Kota Bukittinggi. 

Maka dari itu pemerintah harus memperhatkan lagi pendidikan tenaga kerja wanita 

batu bata.  

 

 


